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This research is titled “Analysis of the error in the use of Indonesian 
spelling (EBI) in the Serambi opinion column.” The formulation of 
the problem in the research is “How is the form of the use of 
Indonesian spelling (EBI) in the Serambi newspaper opinion 
column.” The purpose of this study is to describe the form of the 
misuse of Indonesian spelling (EBI) in the Serambi newspaper 
opinion column. This study used descriptive qualitative method. The 
data sourch of this research is the opinion column of the Serambi 
newspaper in the Februari 2019 published Monday and Thursday. 
Data collection is done using document observation. Data analysis in 
this study uses text analysis techniques with identificatuion, 
interpretation, analysis, and conclusions related to the use of spelling. 
The research results obtained were 284 errors in word writing, 104 
errors in letters used, 43 errors in punctuation errors, and 2 errors in 
absorption elements. The results of the percentage of spelling errors 
are word writing errors as much as 65,5%, errors in letter use as 
much as much as 24,1%, errors in use of punctuation as much as 
9,93%, and errors of absorption elements as much as 0,47%. So, the 
dominant error that occurs is word writing. Should, as an editor in a 
Serambi newspaper must be wiser in publishing a newspaper, an 
editor must also pay more attention to Indonesian spelling (EBI), 
besides that before a newspaper is published an editor must also be 
able in that field. 
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Abstrak, 
Penelitian ini berjudul “Analisis Kesalahan Penggunaan Ejaan Bahasa 
Indonesia (EBI) Pada Kolom Opini Surat Kabar Serambi.” Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah bentuk kesalahan 
penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) pada kolom opini surat kabar 
Serambi?” Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk 
kesalahan penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) pada kolom opini 
surat kabar Serambi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Sumber data penelitian ini berupa kolom opini surat kabar 
Serambi bulan Februari 2019 terbitan hari Senin dan Kamis. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis teks dengan 
identifikasi, interpretasi, analisis, dan pemberian kesimpulan terkait 
penggunaan ejaan. Hasil penelitian yang diperoleh adalah kesalahan 
pada penulisan kata sebanyak 284 kesalahan, kesalahan pemakaian 
huruf sebanyak 104 kesalahan, kesalahan pemakaian tanda baca 
sebanyak 43 kesalahan, dan kesalahan pada unsur serapan sebanyak 2 
kesalahan. Hasil persentase kesalahan ejaan tersebut adalah kesalahan 
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penulisan kata sebanyak 65,5%, kesalahan pemakaian huruf sebanyak 
24,1%, kesalahan pemakaian tanda baca sebanyak 9,93%, dan kesalahan 
unsur serapan sebanyak 0,47%. Jadi, kesalahan dominan yang terjadi 
adalah penulisan kata.  Seharusnya, sebagai seorang editor pada koran 
Serambi harus lebih bijak dalam menerbitkan koran, seorang editor juga 
harus lebih memperhatikan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI), selain itu 
sebelum koran diterbitkan seorang editor harus benar-benar teliti dalam 
mengedit terutama pada ejaan, dan seorang editor juga harus mampu 
dalam bidang tersebut. 
Kata Kunci: Kesalahan EBI, kolom opini, surat kabar Serambi. 
 
 
Pendahuluan 
Surat kabar merupakan salah satu media 
massa dalam bidang jurnalistik yang 
menggunakan bahasa sebagai alat untuk 
menyampaikan informasi kepada masyarakat. 
Menurut (Suharyanto, 2016:126) Surat kabar 
merupakan pemberi informasi dengan 
pemberitaan-pemberitaan yang menggambarkan 
segala sesuatu yang sedang berlangsung di 
sekitarnya ini akan memberikan titik terang 
kepada para pembaca tentang apa yang terjadi 
atau peristiwa yang sedang berlangsung di 
sekitarnya. surat kabar merupakan satu 
kebutuhan primer  di dalam masyarakat modern. 
Apabila satu hari saja kita tidak membaca surat 
kabar, kita merasa seolah-olah ketinggalan. 
Ketinggalan dalam mengikuti berita-berita, baik 
berita dalam negeri maupun berita luar kota 
(Badudu, 1983:8). Penulisan surat kabar harus 
sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia 
dan harus memperhatikan keterpaduan antara 
kalimat yang lainnya, baik dari segi bentuk 
maupun dari segi makna. Menurut Undang-
Undang No. 40 tahun 1999 tentang pers 
nasional ada lima fungsi pers, yaitu sebagai 
media informasi, pendidikan, hiburan, kontrol 
sosial, dan lembaga ekonomi. Dalam hal ini, 
surat kabar sebagai sumber informasi yang 
dapat dijadikan sebagai rujukan yang cukup 
berpengaruh dalam berbahasa. Oleh karena itu, 
masyarakat akan beranggapan bahwa 
penggunaan bahasa dalam surat kabar dianggap 
benar meskipun belum tentu baik dan benar. 
 Selain itu,  surat kabar sebagai media 
cetak memanfaatkan bahasa sebagai medianya. 
Artikel dan berita-berita di dalamnya 
disampaikan melalui bahasa tulisan yang 
ditujukan untuk khalayak luas. Bahasa dalam 
media cetak berkaitan dengan pemberian 
informasi. Tidak hanya membahas persoalan 
politik, tetapi juga sebagai usaha 
membangkitkan semangat nasionalisme. Surat 
kabar juga membahas masalah yang berkaitan 
dengan ekonomi, sosial, budaya, dan lain-lain. 
Di dalam surat kabar tersedia kolom opini yang 
berfungsi sebagai wadah penulis untuk 
menyalurkan pendapatnya tentang suatu 
persoalan. Menurut (Fatima, 2016:3) bahwa: 
“Opini merupakan sesuatu yang bersifat 
pendapat mengenai sesuatu dan belum tentu 
benar. Opini merupakan berisi pendapat yang 
ditulis oleh pembaca atau masyarakat. Opini 
juga merupakan pandangan atas suatu peristiwa, 
pikiran, atau pandangan yang terjadi dalam 
kehidupan masyarakat (Sugiarto, 2014:63). 
Seorang penulis dalam menulis sebuah opini 
harus memiliki tujuan untuk memberikan 
pandangan baru terhadap masalah yang 
dibicarakan saat itu terhadap pembacanya. Salah 
satu surat kabar yang memiliki kolom opini 
adalah Harian Serambi. Harian Serambi memuat 
berita utama tentang politik, hukum, pendidikan, 
olahraga, iklan, opini, pengumuman, dan lain-
lain. 
 Bahasa jurnalistik pada surat kabar 
harus memiliki ciri utama yaitu sesuai dengan 
kaidah Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 
Namun, saat ini nama EYD sudah resmi tidak 
dipergunakan lagi dan berganti menjadi Ejaan 
Bahasa Indonesia (EBI) Revisi 2015. Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan dengan Surat 
Keputusan Nomor 50 tahun 2015 telah 
memberlakukan pedoman umum Ejaan Bahasa 
Indonesia sebagai panduan dan kaidah 
berbahasa. Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) terdiri 
dari empat bab, yaitu pemakaian atau penulisan 
huruf, penulisan kata, unsur serapan dan tanda 
baca. Kesalahan-kesalahan ejaan relatif sering 
dijumpai dalam surat kabar Serambi. Kesalahan 
yang sering muncul dalam penulisan berita 
dalam surat kabar Serambi biasanya berstruktur 
Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) yang tidak tepat, 
seperti pemakaian atau penulisan huruf, 
penulisan kata, unsur serapan, dan tanda baca. 
 Alasan memilih Koran Serambi sebagai 
data penelitian adalah karena koran Serambi 
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sangat disukai oleh masyarakat Aceh, selain itu 
Harian Serambi memuat berita-berita yang 
memiliki manfaat untuk dibaca dan memuat 
informasi-informasi terbaru bagi setiap 
pembaca.  
 Berdasarkan penelitian relevan yang 
dilakukan oleh Rahmini (2013) dengan judul 
“Analisis Penggunaan Tanda Baca pada Kolom 
Opini di Surat Kabar Serambi Batam Pos” 
diperoleh hasil bahwa penggunaan tanda baca 
pada kolom opini di surat kabar Serambi Batam 
Pos masih terdapat banyak kesalahan pada 
bagian tanda titik, tanda koma, dan tanda 
hubung. Penelitian relevan lainnya adalah 
penelitian Prasetyani (2018) yang berjudul 
“Analisis Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia 
dalam Surat Kabar Lombok Post Edisi Mei 
2018.” Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa 
masih terdapat banyak kesalahan pada penulisan 
kata, pemakaian huruf dan tanda baca pada surat 
kabar Lombok Post edisi Mei 2018. Penelitian 
relevan lainnya adalah penelitian Rahmawati 
(2015) dengan judul “Analisis Kesalahan 
Pemenggalan Kata dan Kosakata Baku Dalam 
Kolom Opini Koran Haluan Kepri Edisi Januari 
dan Februari 2015.” Hasil penelitian 
menyebutkan bahwa masih banyak terdapat 
kesalahan pemenggalan kata dan kosakata baku 
dalam kolom opini koran Haluan Kepri edisi 
Januari dan Februari 2015. Berdasarkan alasan 
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan 
Penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) Pada 
Kolom Opini Surat Kabar Serambi”  
 
Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 
sedangkan jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptrif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 
mendeskripsikan hasil temuan berupa kata-kata 
dengan bentuk analisis. Menurut (Arikunto, 
2010:2) Penelitian deskriptif sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan terkait kesalahan 
penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) pada 
kolom opini surat kabar Serambi. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan studi dokumen. Sugiyono 
(2017:240) menyatakan, “Dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu.  Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.” Langkah-langkah 
yang ditempuh untuk pengumpulan data dalam 
penelitian ini, yaitu mengambil kolom opini 
surat Kabar Serambi pada bulan Februari 
terbitan hari Senin dan Kamis, menandai 
bagian-bagian yang mengalami kesalahan pada 
penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI), 
mengelompokkan kesalahan tersebut sesuai 
dengan jenis kesalahan Ejaan yang dialami; 
kemudian dianalisis dan dideskripsikan 
(kesalahan-kesalahan yang ditemukan tersebut 
diperbaiki). Analisis data penelitian ini 
menggunakan model interaktif Miles dan 
Huberman dengan menggunakan teknik analisis 
isi teks dengan identifikasi, interpretasi, analisis, 
dan pemberian kesimpulan terkait penggunaan 
Ejaan Sugiyono (2017:240). 
. 
Hasil dan Pembahasan 
 Penelitian tentang kolom opini pada surat 
kabar Serambi pada hakikatnya memiliki 
banyak aspek yang bisa diteliti, salah satunya 
adalah Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Aspek 
kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) yang 
dianalisis dalam penelitian ini meliputi 
kesalahan pemakaian huruf, kesalahan penulisan 
kata, kesalahan tanda baca, dan kesalahan unsur 
serapan. Jumlah sampel yang digunakan pada 
penelitian ini berjumlah 8 buah Koran Serambi 
yang diambil dari bulan Februari terbitan hari 
Senin dan Kamis. 
 Berikut ini adalah kesalahan Ejaan Bahasa 
Indonesia (EBI) pada kolom opini surat kabar 
Serambi. 
 
1. Kesalahan pemakaian huruf  
a. Kesalahan pemakaian huruf kapital 
Kesalahan pemakaian huruf kapital pada 
kolom opini surat kabar Serambi sebanyak 82 
kesalahan. Berikut ini adalah contoh kesalahan 
pemakaian huruf pada kolom opini surat kabar 
Serambi. 
 (220) undang undang per- 
aturan yang berlaku 
(246) ANGKA perceraian di Aceh meningkat           
tajam. 
Data (220) dan (246) memiliki 
kesalahan dalam penggunaan huruf kapital. 
Pertama, data (220) salah karena pada awal kata 
undang undang tidak menggunakan huruf 
kapital. Menurut (Rahmadi, 2017:18) huruf 
kapital dipakai sebagai huruf pertama semua 
kata (termasuk semua unsur bentuk ulang 
sempurna) dalam nama negara, lembaga, badan, 
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organisasi, atau dokumen, kecuali kata tugas, 
seperti di, ke, dari, dan, yang, dan untuk. 
Data (246) mengalami kesalahan   
penggunaan huruf kapital pada awal kata pada 
kalimat. Berdasarkan kaidah ejaan, huruf 
kapital dipakai sebagai huruf pertama pada 
kalimat (Rahmadi, 2017:12).  Data tersebut 
dapat diperbaiki dengan menggunakan huruf 
kapital hanya pada huruf pertama. Alternatif 
pembetulannya adalah sebagai berikut: 
(283a)  Undang-undang  per- 
aturan yang berlaku 
(246a) Angka perceraian di Aceh meningkat 
tajam. 
 
b. Kesalahan pemakaian huruf miring 
 Kesalahan pemakaian huruf miring pada 
kolom opini surat kabar Serambi sebanyak 6 
kesalahan. Berikut ini adalah contoh kesalahan 
pemakaian huruf pada kolom opini koran 
Serambi. 
(128) sistem online terkesan sekedar trial and 
error  
(152)  bersifat ear- 
ly warning 
Data (128) dan (152) memiliki 
kesalahan dalam penggunaan huruf miring. 
Berdasarkan Ejaan Bahasa Indonesia huruf 
miring digunakan sebagai kata nama ilmiah atau 
ungkapan asing kecuali yang telah disesuaikan 
ejaannya. Data tersebut akan diperbaiki dengan 
menggunakan huruf miring pada ungkapan 
asing. Alternatif pembetulannya adalah sebagai 
berikut: 
(128a) sistem online terkesan sekedar trial and 
error  
(152a) bersifat early warning 
c. Kesalahan pemakaian huruf tebal 
 Kesalahan pemakaian huruf tebal pada 
kolom opini surat kabar Serambi sebanyak 16 
kesalahan. Berikut ini adalah contoh kesalahan 
pemakaian huruf tebal pada kolom opini surat 
kabar Serambi. 
(49)DUNIA kampus sejatinya terbuka dengan 
berbagai wacana 
(246)ANGKA perceraian di Aceh meningkat 
tajam. 
Data (49) dan (246) memiliki kesalahan 
dalam penggunaan huruf Tebal. Penggunaan 
huruf tebal tidak digunakan pada awal kata pada 
kalimat, kecuali pada judul, sub-bab, dan sub-
judul. Data tersebut akan diperbaiki sesuai 
dengan teori Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). 
Alternatif pembetulannya adalah sebagai 
berikut: 
(49a) Dunia kampus sejatinya terbuka dengan 
berbagai  wacana 
(246a)Angka perceraian di Aceh meningkat 
tajam. 
 
2.Kesalahan penulisan kata  
a. Kesalahan bentuk ulang 
 Kesalahan bentuk ulang pada kolom 
opini surat kabar Serambi sebanyak 3 kesalahan. 
Berikut ini adalah contoh kesalahan bentuk 
ulang pada kolom opini surat kabar Serambi.  
(220) undang undang per- 
  aturan yang berlaku 
(222) dari lembaga lembaga akreditasi nasional 
Data (220) dan (222) memiliki 
kesalahan dalam penggunaan bentuk ulang. 
Data tersebut salah karena tidak menggunakan 
tanda hubung. Seharusnya, bentuk ulang ditulis 
dengan menggunakan tanda hubung (-) di antara 
unsurnya (Rahmadi, 2015:27). Data tersebut 
akan diperbaiki dengan menggunakan tanda 
hubung pada kata bentuk ulang. Alternatif 
pembetulannya adalah sebagai berikut: 
(220a) Undang-Undang peraturan yang berlaku 
(222a)  dari lembaga-lembaga akreditasi   
nasional 
  
b. Kesalahan pemenggalan kata 
 Kesalahan pemenggalan kata pada 
kolom opini surat kabar Serambi sebanyak 269 
kesalahan. Berikut ini adalah kesalahan 
pemenggalan kata pada kolom opini surat kabar 
Serambi. 
(4) di berb- 
      bagaimedia 
(73) yang dit- 
ulis oleh para ulama 
(159)spanduk dan post- 
Er 
(327) kar- 
       akter  spekulatif 
 
Data (4), (73), (159), dan (327) memiliki 
kesalahan pada penggunaan pemenggalan kata. 
Pertama, data (4) dan (73) penggunaan 
pemenggalan katanya salah. Menurut (Rahmadi, 
2015:32) pemenggalan kata turunan sedapat-
dapatnya dilakukan antara bentuk dasar dan 
unsur pembentukannya. 
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Kedua, data (159) dan (327) penggunaan 
pada pemenggalan katanya salah. Jika sebuah 
kata terdiri atas dua unsur atau lebih dan salah 
satu unsurnya itu dapat bergabung dengan unsur 
lain, pemenggalannya dilakukan diantara unsur-
unsur itu. Tiap unsur gabungan itu dipenggal 
seperti pada kata dasar. Data tersebut akan 
diperbaiki sesuai pemenggalannya. Alternatif 
pembetulannya adalah sebagai berikut: 
(4a)  di ber- 
        bagai media 
(73a) yang di- 
        tulis oleh para ulama 
(159a) spanduk dan pos- 
            ter 
(327a)  ka- 
          rakterspekulatif 
 
c. Kesalahan penulisan kata depan 
 Kesalahan penulisan kata depan pada 
kolom opini surat kabar Serambi sebanyak 5 
kesalahan. Berikut ini adalah kesalahan 
pemakaian kata depan pada kolom opini surat 
kabar Serambi. 
(31) dimana sifat mereka berkontradiksi 
(210) membiayai kepentin- 
gan “pejabat” diluar ketentuan yang    
berlaku 
Data (31) dan (210) memiliki kesalahan 
pada pemakaian kata depan. Kata depan seperti 
di, ke, dan dari, ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya (Rahmadi, 2015:35). Data 
tersebut akan diperbaiki berdasarkan Panduan 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 
Alternatif pembetulannya adalah sebagai 
berikut: 
(31a) di mana sifat mereka berkontradiksi 
(210a)  membiayai ke- 
pentingan “pejabat” diluar ketentuan 
yang berlaku 
 
d. Kesalahan penggunaan singkatan dan 
akronim 
 Kesalahan penggunaan singkatan dan 
akronim pada kolom opini surat kabar Serambi 
sebanyak 7 kesalahan. Berikut ini adalah 
kesalahan penggunaan singkatan dan akronim 
pada kolom opini surat kabar Serambi. 
(18) Tgk Malek Mahmud Al-Haytar telah     
ditetapkan sebagai Wali Nanggro 
(99) Dr Muhammad Yasir Yusuf 
Data (18) dan (99) memiliki kesalahan 
pada penggunaan singkatan dan akronim. 
Menurut (Rahmadi, 2015:37) singkatan nama 
orang, gelar, sapaan, jabatan, atau pangkat 
diikuti dengan tanda titik pada setiap unsur 
singkatan itu. Data tersebut akan diperbaiki 
dengan menggunakan tanda titik pada singkatan 
dan akronimnya. Alternatif pembetulannya 
adalah sebagai berikut: 
(18a)Tgk. Malek Mahmud Al-Haytar telah 
ditetapkan sebagai Wali Nanggro 
(99) Dr.Muhammad Yasir Yusuf 
 
3. Kesalahan pemakaian tanda baca 
a. Kesalahan tanda titik (.)  
 Kesalahan pemakaian tanda titik pada 
kolom opini surat kabar Serambi sebanyak 13 
kesalahan. Berikut ini adalah kesalahan 
pemakaian tanda titik pada kolom opini surat 
kabar Serambi.  
(28) Muhammad saw secara terang-teran- 
gan 
(33)  Allah Swt berfirman 
Data (28) dan (33) memiliki kesalahan 
pada tanda titik. Pada kata setelah saw dan swt 
seharusnya digunakan tanda titik. Alternatif 
pembetulannya adalah sebagai berikut: 
(28a)  Muhammad saw. secara terang-terangan 
(33a) Allah swt. Berfirman 
 
b. Kesalahan tanda koma (,) 
 Kesalahan pemakaian tanda koma pada 
kolom opini surat kabar Serambi sebanyak 3 
kesalahan. Berikut ini adalah kesalahan 
pemakaian tanda koma pada kolom opini surat 
kabar Serambi. 
(297) Oleh karena itu dalam akad nikah 
(307) Dengan demikian ada empat fondasi   
pernikahan. 
(407) sehingga waktunya dihabiskan begitu saja 
di depan TV menikmatigosip, sinetron, drama 
korea, film India, tanpa berinisiatif menyiapkan 
makanan. 
Data (297), (307) dan (407) memiliki 
kesalahan pada pemakaian tanda koma. 
Pertama, data  (297) dan (307) salah, karena 
data tersebut tidak menggunakan tanda koma 
setelah kata Oleh karena itu dan Dengan 
demikian. Seharusnya, setelah kata tersebut 
harus diberikan berikut: 
(297a) Oleh karena itu,dalam akad nikah 
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(390a)Dengan demikian,ada empat fondasi 
pernikahan. 
(527a) sehingga waktunya dihabiskan begitu 
saja di depan Tv,  menikmati gosip, sinetron, 
drama tanda koma. Kedua, data (407) salah, 
karena data tersebut tidak menggunakan tanda 
koma setelah kata di depan TV. Menurut 
(Rahmadi, 2015:51) Tanda koma dipakai di 
antara unsur-unsur dalam suatu pemerincian 
atau pembilangan.  
 
 
c. Kesalahan tanda hubung (-) 
 Kesalahan pemakaian tanda hubung 
pada kolom opini surat kabar Serambi sebanyak 
12 kesalahan. Berikut ini adalah kesalahan 
pemakaian tanda hubung pada kolom opini surat 
kabar Serambi. 
(281)  suami istri  
(306)  al-Tabari 
Data (281) dan (306) memiliki 
kesalahan dalam penggunaan tanda hubung. 
Pertama, data (281) salah, karena pada kata 
suami istri tidak menggunakan tanda hubung. 
Seharusnya pada kata tersebut menggunakan 
tanda hubung.  Selanjutnya, pada data (306) 
untuk penulisan al-Tabari salah. Seharusnya, 
penulisannya tidak menggunakan tanda hubung. 
Data tersebut akan diperbaiki sesuai dengan 
kesalahannya. Alternatif pembetulannya adalah 
sebagai berikut: 
(281a)  suami-istri 
(306a)  Al Tabari 
 
d. Kesalahan tanda petik tunggal (‘ ‘) 
 Kesalahan pemakaian tanda petik 
tunggal pada kolom opini surat kabar Serambi 
sebanyak 1 kesalahan. Berikut ini adalah 
kesalahan pemakaian tanda petik tunggal pada 
kolom opini surat kabar Serambi. 
(406)‘ Janjimu Membunuhku ‘ 
Data (406) memiliki kesalahan dalam 
penggunaan tanda petik tunggal. Pada data (406) 
salah karena data tersebut merupakan judul 
dalam koran Serambi. Pada judul biasanya tidak 
menggunakan tanda petik tunggal. Data tersebut 
akan diperbaiki. Alternatif pembertulannya 
adalah sebagai berikut: 
(525a)Janjimu Membunuhku  
 
e. Kesalahan tanda garis miring (/) 
 Kesalahan pemakaian tanda garis miring 
pada kolom opini surat kabar Serambi sebanyak 
6 kesalahan. Berikut ini adalah kesalahan 
pemakaian tanda garis miring pada kolom opini 
surat kabar Serambi. 
(374) bahwa keputusan dan/atau tindakan 
(376) oleh badan /atau pejabat 
Data (374) dan (376) memiliki 
kesalahan pada penggunaan garis miring. 
Pertama, data (374) salah. Seharusnya kata (dan 
) atau (atau) tidak perlu digunakan lagi jika 
sudah ada tanda garis miring. Kedua, data 
(376)juga salah. Karena dalam data (376) sudah 
menggunakan tanda garis miring. Jadi, tidak lagi 
menggunakan kata (atau). Menurut (Rahmadi, 
2015:69) tanda garis miring dipakai sebagai 
pengganti kata dan, atau, serta setiap. Data 
tersebut akan diperbaiki sesuai dengan 
kesalahannya. Alternatif pembetulannya adalah 
sebagai berikut: 
(374a) bahwa keputusan/tindakan 
(376a) oleh badan/pejabat 
 
f. Kesalahan tanda penyingkat atau apostrof (‘) 
 Kesalahan pemakaian tanda penyingkat 
atau apostrof pada kolom opini surat kabar 
Serambi sebanyak 8 kesalahan. Berikut ini 
adalah kesalahan pemakaian tanda penyingkat 
atau apostrof pada kolom opini surat kabar 
Serambi. 
(145) syari’ahnya 
(260) Alquran surat an-Nisa’:21 
Data (145) dan (260) memiliki 
kesalahan pada pemakaian tanda penyingkat 
atau apostrof. Tanda penyingkat dipakai untuk 
menunjukkan penghilangan bagian kata atau 
bagian angka tahun dalam konteks tertentu 
(Rahmadi, 2015:69). Jadi, pada data (145) dan 
(260) seharusnya tidak menggunakan tanda 
penyingkat atau apostrof. Data tersebut akan 
diperbaiki berdasarkan teori Ejaan Bahasa 
Indonesia (EBI). Alternatif pembetulannya 
adalah sebagai berikut: 
(145a) syariahnya 
(260a) Alquran surat An-Nisa:21 
 
4. Kesalahan penggunaan unsur serapan 
 Kesalahan penggunaan unsur serapan 
pada kolom opini surat kabar Serambi sebanyak 
2 kesalahan. Berikut ini adalah kesalahan 
penggunaan unsur serapan pada kolom opini 
surat kabar Serambi. 
(34) (QS. Al-Munafiqun: 4) 
(80) Ta’lim Muta’lim 
Data  (34) dan (80) memiliki kesalahan 
dalam penggunaan unsur serapan. Berdasarkan 
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kaidah ejaan, unsur serapan ditulis dengan huruf 
miring kecuali yang sudah disesuaikan ejaannya 
dengan bahasa Indonesia. Data (34) dan (80) 
bentuk katanya sudah memiliki padanan atau 
sudah disesuaikan penulisannya dengan ejaan 
bahasa Indonesia sehingga tidak perlu ditulis 
dengan huruf miring. Alternatif pembetulannya 
adalah sebagai berikut: 
(34a) (QS. Al-Munafikun: 4) 
(80a) Taklim Mutaklim 
 
Penutup 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat 
disimpulkan bahwa kesalahan yang terdapat 
dalam kolom opini pada koran Serambi bulan 
Februari terbitan hari Senin dan Kamis berupa 
kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia yang 
ditemukan berjumlah 433 kesalahan. Kesalahan 
pada pemakaian huruf meliputi kesalahan 
penggunaan huruf kapital sebanyak 82 
kesalahan, penggunaan huruf miring sebanyak 6 
kesalahan, penggunaan huruf tebal sebanyak 16 
kesalahan, kesalahan pada penulisan kata 
meliputi penggunaan bentuk ulang sebanyak 3 
kesalahan, penggunaan pemenggalan kata 
sebanyak  269 kesalahan, penggunaan kata 
depan sebanyak 5 kesalahan, penggunaan 
singkatan dan akronim sebanyak 7 kesalahan.  
Kesalahan pada pemakaian tanda baca 
meliputi penggunaan tanda titik sebanyak 13 
kesalahan, penggunaan tanda koma sebanyak 3 
kesalahan, penggunaan tanda hubung sebanyak 
12 kesalahan, penggunaan tanda petik tunggal 
sebanyak 1 kesalahan, penggunaan garis miring 
sebanyak 6 kesalahan, penggunaan tanda 
penyingkat atau apostrof sebanyak 8 kesalahan, 
dan penulisan unsur serapan sebanyak 2 
kesalahan. Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan dalam kolom opini pada surat kabar 
Serambi bulan Februari terbitan hari Senin dan 
Kamis, hasil persentase kesalahan ejaan tersebut 
adalah kesalahan pemakaian huruf sebanyak 
24,1%, kesalahan penulisan kata sebanyak 
65,5%, kesalahan tanda baca sebanyak 9,93%, 
dan kesalahan unsur serapan sebanyak 0,47%. 
Jadi, kesalahan yang dominan terjadi adalah 
kesalahan penulisan kata. 
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